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ABSTRACT

Small-scale paperboard industries in Indonesia that use sludge are currently faced with difficulty in procurement
continuity of additional fibrous raw materials (particulariy pulp and waste paper) as the sludge mixcture. On the other
hand, empty oil-palm fruit bunches (EOPFB) as waste from palm-oil processing are abundantly potential offering ligno-
cellwlosic fiber stuffs, which have not been utilized effectively hence suggesting their potential use in those paperboard
industries.

In relevance, EOPFB after being chipped was experimentally cooked into pulp for paperboard, using semi-chemical
hot soda process in the semi-pilot scale closed (pressurized) digester designed by the Center for Research and Develgpment on
Forestry Engineering and Forest Product Processing, Bogor. The process afforded the EOPFB pulp yield at 60.17%.
Further, paperboard sheet was formed in a small-scale paperboard industry from the mixcture of 50% EOPFB pulp and
50% pulp-mill siudge; and from 100% EOPFB, each incorporarting the adfditives (i.e. 5% clay filler, 2% alum
rentention-agent, 4% tapioca binder, and 2% rosin-soap size).

Physical and strength properties of the paperboard from 100% EOPFB and its mixture with pulp-mill sludge (50
: 50%, respectively) were better than those produced by the small-scale industry traditionally using the nrixture of 50%
sludge and 50% waste paper (but, without additives), and also satisfied the commercial-paperboard criteria. In addition,
the surface of paperboard from EOPFB pulp mixed with sludge (50 : 50% proportion) provided interesting visual
impression, rendering it suitable for fancy/ art purposes (invitation card, book cover, decorative paperboard, attractive
surface patterns, etc). This suggests the prospective use of manufacturing fancy paperboard from the mixture of EOPFB
pulp mixed with pulp-niill sludge, as alternative/ substutute raw material of the paperboard industry that uses the
mixture of waste paper and paper-mill slusge.
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paperboard industry

ABSTRAK

Industri karton skala kecil yang menggunakan bahan baku limbah padat organik industri
pulp/kertas (s/udge) saat ini mengalami kesulitas kontinuitas pasokan bahan serat lain sebagai campuran
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limbah padat organik tersebut (khususnya pulp dan kertas bekas). Di lain hal, limbah
industri pengolahan minyak kelapa sawit dalam bentuk tandan kosong kelapa sawit (TKKS) sebagai
bahan serat berligno-selulosa berlimpah jumlahnya dan belum banyak dimanfaatkan, schingga
berindikasi pemanfaataannya sebagai bahan baku industri karton.

Terkait dengan hal tersebut, TKKS sesudah dijadikan serpih, diolah menjadi pulp untuk karton
menggunakan proses semi-kimia soda panas tertutup pada ketel pemasak skala semi-pilot hasil rekayasa
hasil rekayasa Pusat Litbang Keteknikan Kehutanan dan Pengolahan Hasil Hutan (P3KKPHH,
Bogor). Rata-rata rendemen pulp TKKS yang diperoleh 60,17%. Lembaran karton dibentuk di industri
karton skala kecil, dari campuran pulp TKKS 50% dan limbah padat organik industri kertas 50%;
dan dari pulp TKKS 100%, masing-masing dengan penambahan bahan aditif (kaolin 5%, alum 2%,
tapioka 4%, dan sizing darih rosin 2%).

Sifat fisik dan kekuatan karton asal pulp TKKS 100% dan asal campurannya dengan limbah padat
organik industri pulp (50 : 50%) lebih tinggi dari pada karton produksi industri rakyat (dari campuran
kertas 50% kertas bekas dan 50% limbah padat organik industri kertas, tetapi tanpa aditif), dan
memenuhi kriteria karton komersial. Di samping itu, terdapat kesan visual menarik pada permukaan
karton dati campuran pulp TKKS dan limbah padat organik, mengakibatkan sesuai untuk kertas karton
indah (kartu undangan, sampul buku, karton hiasan, dsb). Ini mengisyaratkan prospek penggunaan
pulp TKKS yang dicampur dengan limbah padat organik industri pulp, sebagai bahan baku
alternatif/ pengganti campuran limbah padat organik pada industri karton rakyat yaitu kertas bekas.

Katakunci: Tandan kosong kelapa sawit (TKKS), pulp, kertas bekas, limbah padat organik industri
pulp, industri karton rakyat

I. PENDAHULUAN

Industri karton skala kecil saat ini mengalami kesulitan mendapatkan bahan baku
berupa pulp dan kertas bekas dalam jumlah yang cukup besar dan harga dapat diterima oleh
industri tersebut. Salah satu upaya yang dilakukannya untuk mengatasi masalah tersebut
adalah dengan cara mengolah karton menggunakan limbah padat organik (s/«dge) dari limbah
industri pulp dan kertas sebagai bahan baku utama dan kertas bekas sebagai pencampur.

Penggunaan limbah padat organik didasarkan pada potensinya yang cukup besar.
Sebagai gambaran, diperkirakan potensi limbah padat organik yang dihasilkan industri pulp
mencapai 3 - 4% dari produksi riil pulp (Anonim, 2003 dan 2007; Maybee, 1999; Rina, ef 4/,
2002). Dengan kapasitas produksi terpasang seluruh industri kertas Indonesia sebesar
10,292 juta ton/tahun pada tingkat utilisasi 80% (Anonim, 2007), maka limbah padat organik
yang dihasilkan industri tersebut adalah sekitar 0,25 - 0,33 juta ton/tahun atau 830 -1100
ton/hari.

Kualitas karton yang dihasilkan oleh industri skala kecil yang menggunakan bahan baku
campuran limbah padat organik dan kertas bekas ternyata rendah. Ini disebabkan pada
limbah padat organik terdapat bahan bukan serat dan serat limbah padat organik berkualitas
rendah serta higroskopis, sehingga karton yang dihasilkan mengandung air cukup besar dan
tidak kaku (Anonim, 1994). Mengenai kertas bekas, karena bukan merupakan bahan serat
virgin, terkadang sifat kekuatan seratnya rendah pula (Roliadi dan Pasaribu, 2004). Akibatnya
produk karton tersebut tidak dapat memenuhi permintaan kualitas karton yang dipergunakan
oleh beberapa produsen produk akhir seperti buku-buku pelajaran, sepatu, tas, pakaian jadi,
pemintal benang dan tekstil.
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Pembuatan dan Kualitas Karton Seni dari Campuran Pulp Tandan ... (Han Roliadi & Dian Anggraini)

Salah satu upaya yang dapat dilakukan Pusat Penelitian dan Pengembangan Hasil Hutan
(P3HH), Bogor, adalah mencari dan mendapatkan bahan berserat lignoselulosa yang dapat
dijadikan bahan baku karton pencampur limbah padat organik, berotensi cukup besar, dan
belum banyak dimanfaatkan secara komersial. ~Bahan serat yang diharapkan dapat
mendukung upaya tersebut adalah tandan kosong kelapa sawit (TKKS) yang merupakan
limbah dari industri pengolahan minyak kelapa sawit. Direktorat Jenderal Perkebunan
menyatakan bahwa pabrik pengolahan minyak kelapa sawit yang berkapasitas 30 ton minyak
kelapa sawit (crude palm oil atau CPO) menghasilkan 35 ton TKKS (Anonim, 19982, 1998b, dan
2004). Data terakhir menunjukkan bahwa produksi CPO Indonesia pada tahun 2007-2008
mencapai 17,8 juta ton (Anonim, 2008 dan 2009), yang berarti menghasilkan TKKS sebanyak
17,3 - 20,1 juta ton. TKKS saat ini hanya digunakan sebagai bahan bakar ketel pabrik minyak
kelapa sawit, kompos, dan pupuk kalium. Namun pemanfaatan tersebut belum memberikan
nilai tambah yang optimal.

Terkait dengan uraian tersebut, maka P3HH, Bogor telah berinisiatif mencoba
membuat karton pada skala usaha kecil dari campuran pulp TKKS dan limbah padat organik
industri kertas (proporsi 50 : 50%), ditambah dengan bahan aditf berupa kaolin 5%, tawas
(alum sulfat) 2%, perekat tapioka 4%, dan rosin-soap sizing (datih rosin) 2%. Ternyata
kualitas karton yang dihasilkan dapat memenuhi kriteria karton komersial dan juga lebih baik
dari karton produksi industri skala kecil yang menggunakan campuran limbah padat organik
50% dan kertas bekas 50%, tanpa aditif (Roliadi dan Pasaribu, 2004).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sifat fisik dan kekuatan lembaran karton hasil
percobaan dari pulp TKKS 100%; dan dari campuran pulp TKKS (50%) dengan limbah
padat organik (25%) dan kertas bekas (25%), masing-masing dengan penambahan bahan
aditif, lebih baik (lebih tinggi) dari pada karton produksi industri rakyat (skala kecil) yang
menggunakan bahan baku campuran limbah padat organik (50%) dan kertas bekas (50%),
tetapi tanpa bahan aditif (Roliadi dan Pasaribu, 2004). Selanjutnya, dibandingkan dengan
kualitas karton komersial dan persyaratan kualitas jenis chipboard, sifat lembaran karton hasil
percobaan tersebut memenuhi syarat, kecuali dalam hal indeks tarik, indeks pecah, dan indeks
sobek. Untuk memperbaiki sifat tersebut, bahan sizing darih rosin telah digunakan dalam
percobaan lanjutan pembuatan karton skala kecil dari pulp TKKS dan campurannya dengan
sludge industri pulp.

II. BAHAN DAN METODE
A. LokasiPenelitian

Percobaan pembuatan pulp TKKS dan dilakukan di Laboratorium Pengolahan Kimia
dan Energi Hasil Hutan, PAKKPHH, Bogor. Sedangkan pembentukan lembaran karton dari
pulp tersebut dilakukan di industri karton rakyat, Kabupaten Kebumen, Provinsi Jawa Tengah.
B. Bahan dan Peralatan

Bahan utama penelitian adalah TKKS dan limbah padat organik industri pulp. TKKS
yang digunakan merupakan limbah industri pengolahan minyak kelapa sawit (PT Kertajaya)
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